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BAB 7 

KESIMPULAN 

 

 

 

 

Berdasarkan studi literatur dan analisis yang telah dilakukan, maka hasil 

penelitian isu ekspresi ikon arsitektur-lokal pada perancangan Pusat Kebudayaan 

Banten Lama dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Berikut adalah 

uraian kesimpulan dari penelitian: 

 

7.1 Ekspresi Ikon Arsitektur-Lokal 

Ekspresi adalah proses komunikasi yang mengungkapkan pesan kepada pengamat 

melalui suatu objek tertentu. Pesan yang disampaikan dapat berupa perasaan, 

emosi, pemikiran, dan gagasan manusia akan sesuatu. Ekspresi ditujukan untuk 

membangun kesamaan persepsi akan pesan yang hendak dikomunikasikan atau 

disampaikan. 

Ekspresi lokal adalah proses komunikasi untuk menyampaikan sesuatu yang 

spesifik terkait tradisi, tempat, dan waktu kepada pengamat melalui suatu objek 

tertentu. Tradisi, tempat, dan waktu adalah pesan yang ingin disampaikan kepada 

pengamat. 

Ekspresi arsitektural adalah proses pengungkapan pesan pada bangunan atau 

objek arsitektur, yang kemudian dapat diinterpretasikan maknanya. Pesan tersebut 

dapat disampaikan melalui elemen-elemen dalam arsitektur seperti penataan 

bentuk massa, struktur, penggunaan material, dan pengolahan fasadnya. Ekspresi 
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arsitektural harus dapat menjelaskan tradisi dan budaya dimana aktivitas tersebut 

ditampung. Salah satu cara untuk mengekspresikan tradisi dan budaya tempatnya 

berada (lokal) adalah melalui penggunaan ikon arsitektur-lokal. Ikon arsitektur-

lokal adalah bangunan yang menjadi tanda kekhasan suatu budaya tertentu yang 

merupakan hasil kearifan lokal masyarakat setempatnya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ekspresi ikon arsitektur-lokal 

yang dimaksud pada penelitian ini adalah bangunan yang menggunakan kesamaan 

ciri atau kekhasan ikon (tanda – keserupaan) arsitektur-lokal untuk 

mengungkapkan/menghadirkan identitas arsitektur-lokal di tempatnya berada. 

Identitas dapat dihadirkan dikarenakan ikon arsitektur-lokal merupakan hasil 

kearifan lokal masyarakat setempat (local genius) dan kuat akan roh/spirit 

tempatnya berada (genius loci). 

 

7.2 Aspek-aspek Signifikan yang Mempengaruhi Isu Ekspresi Ikon 

Arsitektur-Lokal pada Kedua Kasus Studi 

Volkstheater Sobokartti dan Jean-Marie Tjibaou Cultural Center merupakan 

bangunan pusat kebudayaan yang dirancang dengan menggunakan ikon arsitektur-

lokal di tempatnya berada. Oleh karena itu, kedua bangunan ini digunakan sebagai 

kasus studi. 

Berdasarkan penataan massa terhadap tapak dan lingkungannya, tapak 

kedua bangunan memiliki lebih dari satu akses. Kedua bangunan menempati 

posisi relatif di bagian tengah tapak, walaupun karakter bentuk tapak yang 

berbeda (Volkstheater Sobokartti memiliki bentuk tapak dengan raut persegi-

memusat, sedangkan Jean-Marie Tjibaou memiliki bentuk tapak dengan raut 

organik-linear). Kedua bangunan juga memiliki kesamaan dalam aspek zonasi 
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fungsi, dimana keduanya menempatkan fungsi utama (pameran/pertunjukan) di 

bagian tengah tapak. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa bagian 

tengah/pusat tapak memiliki hierarki yang tertinggi. 

Berdasarkan bentuk 3Dnya, baik Volkstheater Sobokartti maupun Jean-

Marie Tjibaou Cultural Center memiliki pelingkup dengan sifat barrier pada 

ruang-ruang yang menampung fungsi utama dan pelingkup dengan derajat 

keterbukaan yang tinggi pada ruang/area penerima. Kedua bangunan juga 

menunjukkan kesamaan dalam penataan ruang dalamnya yang dirancang tanpa 

sekat/open plan sehingga menciptakan ruang dengan fleksibilitas yang tinggi. 

Jean-Marie Tjibaou Cultural Center memiliki kelebihan dibanding Volkstheater 

Sobokartti dalam hal penataan ruang luar. Jean-Marie Tjibaou Cultural Center 

memiliki penataan ruang luar yang dapat berfungsi sebagai perluasan ruang 

dalam, sedangkan Volkstheater Sobokartti tidak memiliki penataan ruang luar 

yang sedemikian rupa. Dari kedua kasus studi juga ditemukan bahwa penggunaan 

tipologi bentuk struktur budaya setempat dan penggunaan ekspresi bentuk atap 

ikon arsitektur-lokal merupakan salah satu aspek yang signifikan dalam 

menentukan ekspresi bangunan secara keseluruhan. 

Berdasarkan penggunaan material dan teknologi, kedua bangunan 

menunjukkan kesamaan dalam penggunaan material lokal. Volkstheater 

Sobokartti dan Jean-Marie Tjibaou Cultural Center sama-sama menggunakan 

material kayu. Ekspresi kayu (woodish) sangat dominan ditemukan pada kedua 

kasus studi. Sistem struktur pada kedua kasus studi juga menunjukkan kesamaan, 

yaitu penggunaan sistem struktur rangka. Namun, Volkstheater Sobokartti 

menggunakan pendekatan teknologi sederhana (appropriate technology) 

sedangkan Jean-Marie Tjibaou menggunakan pendekatan teknologi mutakhir.  
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Aspek-aspek signifikan sebagaimana diuraikan di atas meliputi lingkup 

lingkungan sekitar, lingkup tapak, lingkup bentuk, lingkup sosok, dan lingkup 

siklus. Selain itu, aspek-aspek signifikan tersebut juga mencakup ekspresi dasar 

bangunan pusat kebudayaan yaitu melindungi (protecting), mengundang 

(inviting), memusat (centralized), fleksibilitas (flexibility), dan keakraban 

(familiarity). 

 

7.3 Pedoman dan Implementasi Perancangan Pusat Kebudayaan 

7.3.1 Pedoman Perancangan Pusat Kebudayaan 

Berdasarkan indikator teoritik dan hasil analisa aspek-aspek signifikan terkait isu 

ekspresi ikon arsitektur-lokal pada bangunan Volkstheater Sobokartti dan Jean-

Marie Tjibaou Cultural Center, diperoleh pedoman perancangan pusat 

kebudayaan antara lain: 

Pertama, ekspresi penataan massa terhadap tapak dan lingkungan diperoleh 

dengan penentuan tapak yang dapat diakses paling sedikit dari dua arah, massa 

bangunan ditempatkan di bagian tengah/pusat tapak, dan zonasi fungsi utama 

(pameran/pertunjukan) ditempatkan di bagian tengah/pusat. 

Kedua, ekspresi bentuk 3D diperoleh melalui rancangan pelingkup dengan 

sifat barrier pada ruang utama dan pelingkup dengan derajat keterbukaan yang 

tinggi pada ruang penerima, ruang dalam yang dirancang tanpa sekat (open plan) 

dan ruang luar yang dapat difungsikan sebagai perluasan ruang dalam, 

penggunaan tipologi bentuk struktur budaya setempat, dan penggunaan ekspresi 

bentuk atap ikon arsitektur-lokal. 
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Ketiga, ekspresi material dan teknologi lokal diperoleh dengan 

menggunakan material lokal pada struktur dan pelingkup non-struktural 

bangunan, serta menggunakan pendekatan teknologi sederhana. 

Dengan pedoman perancangan sebagaimana diuraikan di atas, diharapkan 

rancangan pusat kebudayaan di Indonesia dapat mengekspresikan fungsi pusat 

kebudayaan itu sendiri sekaligus mengekspresikan budaya setempat yang hendak 

direpresentasikannya. 

 

7.3.2 Implementasi Perancangan Pusat Kebudayaan 

Kawasan Cagar Budaya Banten Lama merupakan kawasan yang kaya akan nilai-

nilai sejarah-arkeologi, ilmu pengetahuan, kebudayaan, pendidikan, dan agama. 

Kawasan ini belum memiliki pusat kebudayaan yang spesifik, hanya terdapat 

alun-alun sebagai pusat aktivitas kebudayaannya. Dengan potensi yang 

sedemikian rupa, pusat kebudayaan dirasa dapat menjawab kebutuhan akan wadah 

aktivitas kebudayaan pada kawasan sekaligus sebagai tombak kekuatan untuk 

menghidupkan kembali kawasan ini. 

Paseban digunakan sebagai ikon arsitektur-Banten yang akan digunakan 

ekspresinya. Berdasarkan hasil analisis teoritik, ekspresi Paseban dapat disarikan 

menjadi “Konsep Pembagian Tiga”. Konsep Pembagian Tiga ini dapat diterapkan 

pada pembagian fungsi/aktivitas, unsur perancangan, zonasi, dan 

tingkatan/hierarki. 

Implementasi ekspresi penataan massa terhadap dan lingkungannya dicapai 

dengan: pemilihan tapak, penentuan batas tapak, posisi massa bangunan dan 

zonasi fungsi, serta penentuan level ketinggian bangunan terhadap tapak. Tapak 

yang dipilih memiliki dua akses yang berhadapan, terletak di KPW Surosowan. 



 

 

156 

Tapak sekaligus berfungsi sebagai gerbang masuk ke KPW Surosowan. Batas-

batas tapak dirancang dengan dua batas berhadapan terbuka sebagai akses (akses 

dari Jl. Tasikardi Banten Lama dan akses dari KPW Surosowan) dan dua batas 

berhadapan tertutup yang dirancang dengan penempatan ramp menuju basement. 

Massa bangunan ditempatkan di tengah tapak dengan level bangunan yang lebih 

tinggi daripada level tanah. Zonasi fungsi pertunjukan, informasi, pameran, dan 

edukasi (fungsi utama) ditempatkan di tengah, diapit oleh sirkulasi dan fungsi 

penunjang di sebelah kanan dan kiri.  

Implementasi ekspresi bentuk 3D dicapai dengan: tipologi bentuk struktur 

Paseban, atap Paseban, rancangan pelingkup ruang, rancangan ruang dalam dan 

ruang luar, serta ornamen Umpak Labu. Konsep pembagian tiga pada tipologi 

bentuk struktur Paseban menghasilkan ekspresi horizontal pada bangunan. 

Bangunan menggunakan atap limasan tumpang tiga dengan pengolahan fasad 

yang berbeda pada lapis atap kedua. Mengingat massa bangunan yang cukup 

besar, ketiga lapis atap digunakan sebagai ruang fungsional. Area penerima 

dirancang semi-outdoor dan dapat berfungsi sebagai perluasan ruang dalam. 

Galeri dan perpustakaan memiliki pelingkup dengan derajat keterbukaan yang 

lebih rendah. Ruang-ruang yang menampung fungsi pameran dan pertunjukan 

dirancang tanpa sekat. Ornamen Umpak Labu pada kolom digunakan untuk 

memperkuat ekspresi ikon arsitektur-Banten pada bangunan, dan digunakan 

terutama pada struktur di area penerima. 

Implementasi ekspresi material dan teknologi lokal dicapai dengan: 

pemilihan material lokal yang digunakan dan penggunaanya, serta penentuan 

pendekatan teknologi pada sistem struktur bangunan. Bangunan menggunakan 

sistem struktur sederhana yaitu rangka (kolom-balok) agar mudah dalam 
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pembangunan dan perawatannya, sekaligus menyuarakan ekspresi yang sama 

dengan Paseban. Material lokal yang digunakan adalah kayu pada struktur dan 

bata pada pelingkup non-struktural. Pemilihan material didasari oleh penggunaan 

material pada lingkungan sekitar (material bata pada benteng dan reruntuhan 

keraton) serta ketersediaan bahan (banyaknya pabrik kayu batangan di sekitar 

kawasan). 

 

 

A – Isometri Bangunan B – Isometri Terurai 

 

C – Fasad Depan (Akses Masuk Pedesterian) 
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D – Fasad Depan (Akses Masuk Kendaraan Bermotor) 

 

E –  Plaza Sekaligus Amphitheater sebagai Ruang Penerima 

 

F – Interior Galeri  

Gambar 7.1: Hasil Akhir Rancangan 
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7.4 Pemikiran Akhir/Afterthoughts 

Arsitek akan selalu memiliki dilema berkepanjangan mengenai pendekatan 

perancangan yang akan dipilih; apakah pendekatan tradisional ataupun 

pendekatan modern. Perdebatan mengenai, “apa gunanya mempertahankan yang 

sudah lalu, bukankah lebih baik mengambil sikap untuk terus maju” dan “kalau 

bukan kita yang mempertahankan, siapa lagi?” merupakan salah satu perdebatan 

yang tidak ada hentinya karena keduanya memiliki pro-kontra nya masing-

masing.  

Pada perancangan Pusat Kebudayaan Banten Lama lebih diutamakan 

pendekatan tradisional, walaupun tetap didampingi dengan teknologi modern. Hal 

ini didasari oleh pengamatan akan objek-objek wisata di Kawasan Cagar Budaya 

Banten Lama, yang mayoritas merupakan situs-situs peninggalan bangunan 

bersejarah dan berada pada kondisi bukan dalam bentuk yang utuh. Berangkat dari 

pengamatan itulah penulis memutuskan untuk mengambil sikap menggunakan 

pendekatan tradisional sehingga dapat menghadirkan arsitektur Banten yang utuh. 

Paseban sebagai ikon arsitektur-Banten digunakan sebagai titik berangkat 

perancangan agar bangunan yang dihasilkan tidak bergeser jauh dari arsitektur asli 

masyarakat Banten. Hal penting yang perlu dipahami terlebih dahulu adalah, 

dalam sejarahnya, Banten tidak mengenal bangunan bertingkat. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, penulis menggunakan Paseban dengan skala yang lebih besar. 

Dengan demikian, atap tumpang pada Paseban dapat digunakan sebagai lantai 

guna, tetapi dari kejauhan akan tetap terlihat seperti bangunan satu lantai karena 

lantai kedua hingga lantai keempat diilusikan sebagai “atap tumpang”. Permainan 

leveling lantai semi-basement juga ditujukan agar bangunan tetap dapat 

mengekspresikan Paseban tanpa banyak merubah tipologi bentuknya. Pendekatan 
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keakraban/familiarity seperti ini ditujukan sebagai jaminan agar bangunan akan 

diterima oleh masyarakat sekitar.  

Abstraksi lebih lanjut akan elemen-elemen Paseban sebenarnya dapat 

dilakukan, namun penulis memilih untuk tidak melakukannya. Hal ini dengan 

sadar dipilih dengan tujuan agar masyarakat awam mudah menerima pesan yang 

ingin disampaikan oleh penulis/perancang. Bagi penulis, tidak ada gunanya 

merancang bangunan dengan abstraksi yang sedemikian rupa sulitnya, apabila 

pesan yang ingin disampaikan tidak berhasil dipahami oleh pengamat/pengguna. 

Walaupun demikian, rancangan seperti ini tentu memiliki konsekuensinya 

sendiri. Akan selalu bermunculan kritik-kritik mengenai keberlangsungan 

bangunan kedepannya. Bangunan dengan dominasi pendekatan tradisional seperti 

Pusat Kebudayaan Banten Lama ini akan selalu dipertanyakan nilai-nilai 

keberlangsungan untuk masa kedepannya. Penggunaan pendekatan tradisional 

bukan berarti semata-mata menggunakan bentuk arsitektur tradisional asli dan 

membangunnya kembali. Unsur kemodernan tentu digunakan, walaupun tidak 

dominan. Penggunaan struktur-konstruksi untuk menghasilkan atap sedemikian 

besarnya (yang dimanfaatkan sebagai lantai guna) merupakan peranan pendekatan 

modern. Material modern, yaitu beton pun digunakan untuk menghasilkan 

bangunan bertingkat seperti ini. Hanya saja, ekspresi yang ingin ditampilkan 

adalah ekspresi lokal. Oleh karena itu, material beton ini dilapisi lagi dengan 

material kayu. 

Pendekatan isu ekspresi ikon arsitektur-lokal pada perancangan Pusat 

Kebudayaan Banten Lama ini sebenarnya bukan ditujukan semata-mata untuk 

menghasilkan bangunan dengan ekspresi lokal tetapi kembali pada esensi dasar 

pusat kebudayaan itu sendiri, yaitu sebagai representasi budaya setempat. Dengan 
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menghadirkan bangunan yang dinilai familiar oleh masyarakat, pendekatan ini 

menekankan tentang bagaimana menambahkan makna baru pada bangunan 

tradisional. Dengan demikian, bangunan dapat menjadi ikonik dan bertanggung 

jawab karena berasal dari ikon arsitektur setempat.  
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